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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Perancangan buku visual “Filosofi 10 Motif Batik Khas Yogyakarta” diharapkan 

dapat menjadi salah satu media edukasi dan informasi tentang batik khas Yogyakarta. 

Diharapkan juga bagi para pembaca buku ini dapat menumbuhkan rasa untuk menjaga batik 

agar tetap ada, serta dapat lebih memaknai batik sesuai dengan kegunaan serta filosofi yang 

terkandung disetiap motifnya. Dikarenakan dari beberapa pemahaman yang terjadi di 

masyarakat khususnya Yogyakarta, batik dianggap sebagai kebudayaan kuno atau jadul yang 

hanya dilakukan oleh orang tua dan hanya digunakan pada saat-saat tertentu, misalnya pada 

acara pernikahan. Serta pemaham yang muncul untuk penggunaan kain batik hanya berlatar 

dari suka dengan motifnya tanpa tahu kegunaan kain batik itu sendiri, terlebih lagi di lingkup 

remaja yang notaben sebagai penerus untuk mewariskan budaya batik ini agar tetap abadi.  

Berlatar dari rasa penasaran penulis dan ketertarikan penulis akan hal sejarah serta 

keinginan untuk mendokumentasikan batik menjadi salah satau budaya yang harus dijaga. 

Buku ini juga berisi tentang sejarah batik secara umum, sejarah dan filosofi disetiap 

motifnya, alat dan bahan yang digunakan serta ornamen-ornamen yang kerap dijumpai dalam 

motif batik yang ada. 

Dari pengamatan penulis perancangan buku bertema batik bukanlah hal yang baru, 

tetapi selama ini buku dengan tema kebudayan dirancang dengan konsep yang menurut 

penulis membosankan dan tidak menimbulkan ketertarikan untuk meneruskan membaca, 

dikarenakan penyusunan layout dalam buku hanya fokus ke dalam informasi data yang akan 

disajikan dan tidak memikirkan aspek kenyamanan untuk pembacanya, dengan menyajikan 

text yang sangat banyak disetiap halamanya. Maka dari itu, dalam perancangan buku 

“Folosofi 10 Motif Batik Khas Yogyakarta” penulis ingin memberikan kesan yang lebih 

nyaman bagi pembacanya dengan memberikan gambar, illustrasi, serta penataan text yang 

mengarah langsung ke objek pembahasan tanpa mengurangi informasi yang harus 

disampaikan. Diharapkan buku ini dapat diterima oleh masyarakat dan khususnya anak muda 

yang berada di kota Yogyakarta, untuk mempelajari dan mengerti tentang batik yang berada 

di daerahnya.  
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V.2 Saran 

Diberikan saran kepada pembaca untuk lebih mempelajari tentang sejarah dari setiap 

kebudayaannya agar lebih memahami tentang daerahnya, Serta menjadikan reverensi bahan 

ajar dimana dalam buku ini menjelaskan dengan sederhana mengenai sejarah serta filosofi 

pada batik yang ada disetiap halamannya. Diharapkan mampu menjadi media yang baik 

dalam memberikan informasi. Harapannya buku ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

reverensi dalam perancangan buku batik selanjutnya, karena masih banyak motif-motif batik 

yang menarik untuk dibahas lebih dalam lagi. Orang yang mengerti dan paham akan budaya 

lokalnya tidak akan menjadi kan kita orang yang ketinggalan zaman, justru sebaliknya kita 

akan lebih maju dan kaya dengan budaya yang ada.  

Saran ini yang ditujukan bagi siapa saja yang ingin merancang buku visual yang 

bertemakan sejarah dan kebudayaan, untuk memperbanyak data-data yang diperlukan agar 

perancangan buku dapat terlaksana dengan lancar seperti yang diinginkan agar tidak terjadi 

kendala seperti apa yang penulis alami.  
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